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ABSTRAK 
 
Perkembangan struktur bangunan sejalan dengan kemajuan dalam pedoman 

perencanaannya. Hal ini dibuktikan dengan diterbitkannya SNI 2847:2019 sebagai 
revisi dari SNI 2847:2013, yang mengakomodasi perencanaan bangunan dengan 
tingkat kompleksitas yang lebih tinggi serta perhitungan yang lebih cermat dan 
akurat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meninjau ulang perencanaan 
struktur atas Gedung RSBT Mentok 4 lantai berdasarkan SNI 2847:2019. Penelitian 
ini menggunakan data perencanaan gedung yang meliputi gambar rencana yang 
diperoleh dari konsultan perencana, yaitu CV. Afizt Consultant. Tinjauan ulang 
dilakukan terhadap struktur atas bangunan yang berupa beton bertulang, meliputi 
elemen-elemen utama seperti pelat atap, pelat lantai, balok, dan kolom. Analisis 
struktur dilakukan menggunakan perangkat lunak ETABS V.21.0.0 untuk 
mengevaluasi beban yang bekerja pada struktur, termasuk beban mati, beban hidup, 
dan beban gempa. Dimensi struktur yang digunakan dalam tinjauan ulang ini 
mencakup tebal pelat lantai sebesar 12 cm. Dengan metode desain langsung pada 
pelat, diperoleh hasil perhitungan kebutuhan tulangan akibat momen dan geser 
secara lebih rinci, sehingga digunakan tulangan D13 dengan jarak pemasangan 
berkisar antara 50 mm hingga 125 mm. Balok yang digunakan terdiri atas balok 
induk dan balok anak. Balok induk B1 memiliki dimensi 350 mm × 600 mm dengan 
tulangan utama D25 dan tulangan sengkang P10, balok induk B2 memiliki dimensi 
250 mm × 400 mm dengan tulangan utama D22 dan tulangan sengkang P10, serta 
balok anak B3 memiliki dimensi 200 mm × 250 mm dengan tulangan utama D10 
dan tulangan sengkang P8. Perhitungan balok ini berpengaruh terhadap faktor 
kelangsingan, yang menyebabkan peningkatan nilai momen. Untuk memenuhi 
kebutuhan momen tersebut, direncanakan kolom dengan dimensi 700 × 700 mm 
yang dilengkapi dengan tulangan utama 12D25 dan tulangan geser P10-150. 
 
 
Kata kunci : Tinjauan ulang, rumah sakit, struktur atas, dimensi, momen, 

penulangan
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ABSTRACT 
 
The development of building structures is in line with advances in planning 

guidelines. This is evidenced by the issuance of SNI 2847:2019 as a revision of SNI 
2847:2013, which accommodates building planning with a higher level of 
complexity and more careful and accurate calculations. Therefore, this study aims 
to review the planning of the upper structure of the 4-story Mentok RSBT Building 
based on SNI 2847:2019. This study uses building planning data including plan 
drawings obtained from planning consultants, namely CV. Afizt Consultant. The 
review was carried out on the upper structure of the building in the form of 
reinforced concrete, including main elements such as roof slabs, floor slabs, beams, 
and columns. Structural analysis was carried out using ETABS V.21.0.0 software 
to evaluate the loads acting on the structure, including dead loads, live loads, and 
earthquake loads. The structural dimensions used in this review include a floor slab 
thickness of 12 cm. With the direct design method on the plate, the calculation 
results of the reinforcement requirements due to moment and shear in more detail 
are obtained, so that D13 reinforcement is used with an installation distance ranging 
from 50 mm to 125 mm. The beams used consist of main beams and child beams. 
Main beam B1 has dimensions of 350 mm × 600 mm with main reinforcement D25 
and stirrup reinforcement P10, main beam B2 has dimensions of 250 mm × 400 mm 
with main reinforcement D22 and stirrup reinforcement P10, and child beam B3 
has dimensions of 200 mm × 250 mm with main reinforcement D10 and stirrup 
reinforcement P8. This beam calculation affects the slenderness factor, which 
causes an increase in the moment value. To meet the moment requirements, a 
column with dimensions of 700 × 700 mm is planned which is equipped with main 
reinforcement 12D25 and shear reinforcement P10-150. 
 
Key word : Review, hospital, superstructure, dimensions, moments, 

reinforcement
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DAFTAR NOTASI 

 

a = tinggi blok tegangan persegi ekuivalen, mm 

ab = tinggi blok tegangan persegi ekuivalen dalam kondisi seimbang, mm 

A’s = luas tulangan tekan, mm2 

Ag = luas bruto penampang beton, mm2 

Ap = luas penampang tiang 

As = luas tulangan tarik longitudinal nonprategang, mm2 

As,min = luas minimum tulangan lentur, mm2 

Asb = luas tulangan tarik longitudinal nonprategang dalam kondisi seimbang, 

mm2 

Ast = luas total tulangan longitudinal nonprategang, mm2 

AT = luas tributari, m2 

Av = luas tulangan geser dalam spasi s, mm2 

Av,min = luas minimum tulangan geser dalam spasi s, mm2 

b = lebar muka tekan komponen struktur, mm 

be = lebar badan dan sayap efektif dalam penampang T, mm 

bf = lebar sayap efektif penampang T, mm 

bo = keliling lokasi kritis perhitungan geser dua arah di sekitar kolom bw

 = lebar badan, tebal dinding atau diameter penampang lingkaran, mm Bg

 = lebar kelompok tiang 

c = jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm 

c1 = dimensi kolom persegi atau persegi ekuivalen, kepala kolom atau 

braket yang diukur dalam arah bentang dimana momen ditentukan, mm 

c2 = dimensi kolom persegi atau persegi ekuivalen, kepala kolom atau braket 

yang diukur dalam arah tegak lurus terhadap c1, mm 

cb = jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral dalam kondisi seimbang, 

mm 

C = konstanta penampang untuk menentukan properti torsi pelat dan balok 

Cd = faktor pembesaran simpangan lateral 

Cm = faktor yang menghubungkan diagram momen aktual ke diagram momen 

seragam ekuivalen 
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Cs = koefisien respons seismik 

Cu = koefisien untuk batasan atas pada periode yang dihitung 

Cvx = faktor distribusi vertikal 

d = lebar efektif atau jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik 

longitudinal, mm2 

D = pengaruh beban mati layan 

e = nilai eksentrisitas 

E    = pengaruh gaya gempa horizontal dan vertikal 

Ec   = modulus elastisitas beton, MPa 

Ecb  = modulus elastisitas beton balok, MPa  

Ecs  = modulus elastisitas beton pelat, MPa  

Eg   = efisiensi kelompok tiang 

Eh   = pengaruh gaya seismik horizontal 

EI   = kekakuan lentur komponen struktur, N-mm2 

Emh = pengaruh gaya seismik horizontal dengan faktor kuat lebih 

Ep   = modulus elastisitas material tiang 

Es = modulus elastisitas tulangan dan baja struktural, MPa 

Ev = pengaruh gaya seismik vertikal 

f’c = kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa 

f’s = tegangan dalam tulangan tekan yang terkena beban terfaktor, MPa  

Fa = koefisien situs untuk periode pendek yaitu pada periode 0,2 detik  

Fi = bagian dari gaya geser dasar pada tingkat-i, kN 

Fv = koefisien situs untuk periode panjang yaitu pada periode 1 detik 

Fx   = gaya seismik lateral, kN 

fy = kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, MPa 

fyt    = kekuatan leleh tulangan transversal yang disyaratkan, MPa 

h   = tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm  

hb   = tinggi dari tepi bawah balok ke tepi bawah pelat, mm  

hf   = tebal pelat, mm 

hi    = tinggi dari dasar sampai tingkat i, m 

hn   = batasan tinggi struktur, m 

hx   = tinggi dari dasar sampai tingkat x, m 
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Ib = momen inersia penampang bruto balok terhadap sumbu pusat, mm4 

Ie = faktor keutamaan gempa 

Ig = momen inersia penampang beton bruto terhadap sumbu pusat yang 

mengabaikan tulangan, mm4 

Is = momen inersia penampang bruto pelat terhadap sumbu pusat, mm4 

Ise = momen inersia tulangan terhadap sumbu pusat penampang komponen 

struktur, mm4 

JHL = jumlah hambatan lekat 

k = faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan 

KLL = faktor elemen beban hidup 

Kt = keliling tiang 

L = kedalaman penetrasi tiang, m 

l = panjang bentang balok atau pelat satu arah, mm 

L = pengaruh beban hidup layan 

L0 = beban hidup nominal, kN/m2 

ln = panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan, mm 

Lr = pengaruh beban hidup atap layan 

lu    = panjang tidak tertumpu komponen struktur tekan, mm 

m    = jumlah baris tiang 

M1   = momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada komponen struktur tekan, 

diambil sebagai positif jika komponen struktur dibengkokkan dalam 

kurvatur tunggal dan negatif jika dibengkokkan dalam kurvatur ganda, 

N-mm 

M1ns  = momen ujung terfaktor pada komponen struktur tekan pada ujung  dimana 

M1 bekerja, akibat beban yang mengakibatkan goyangan samping tidak 

besar, yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis orde pertama, 

N-mm 

M1s   = momen ujung terfaktor pada komponen struktur tekan pada ujung dimana 

M1 bekerja, akibat beban yang mengakibatkan goyangan samping cukup 

besar, yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis orde pertama, 

N-mm 

M2   = momen ujung terfaktor yang lebih besar pada komponen struktur tekan, 
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jika pembebanan transversal terjadi di antara tumpuan, M2 diambil 

sebagai momen terbesar yang terjadi dalam komponen struktur. Nilai M2 

selalu positif, N-mm 

M2ns   = momen ujung terfaktor pada komponen struktur tekan pada ujung  dimana 

M2 bekerja, akibat beban yang mengakibatkan goyangan samping tidak 

besar, yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis orde pertama, 

N-mm 

M2s   = momen ujung terfaktor pada komponen struktur tekan pada ujung dimana 

M2 bekerja, akibat beban yang mengakibatkan goyangan samping cukup 

besar, yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis orde pertama, 

N-mm 

MCE  = gempa maksimum yang dipertimbangkan 

MCER = gempa maksimum yang dipertimbangkan risiko tertarget 

Mn   = kekuatan lentur nominal pada penampang, N-mm 

Mo = momen statis terfaktor total, N-mm 

Mu = momen terfaktor pada penampang, N-mm 

N̅ = tahanan penetrasi standar rata-rata dalam lapisan 30 m paling atas 

n’ = jumlah tiang dalam satu baris 

N̅ ch = tahanan penetrasi standar rata-rata tanah nonkohesif dalam lapisan 30 m 

paling atas 

Ø = diameter 

Pc = beban tekuk kritis, N 

PI = indeks plastisitas tanah 

Pn = kekuatan aksial nominal penampang, N 

Pn,maks = nilai Pn maksimum yang diperbolehkan, N 

Po = kekuatan aksial nominal pada eksentrisitas nol, N 

Pu = gaya aksial terfaktor, diambil sebagai positif untuk tekan dan negatif 

untuk tarik, N 

qb = kapasitas dukung ujung per satuan luas 

qc = tahanan ujung sondir (perlawanan penetrasi konus pada kedalaman yang 

ditinjau) 

Qg = beban maksimum kelompok tiang yang mengakibatkan keruntuhan 
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Qu izin  = kapasitas daya dukung tiang pancang yang telah disesuaikan dengan 

faktor keamanan 

qu = beban terfaktor per satuan luas, N/m2 

Qu = kapasitas daya dukung tiang pancang 

Qwp = kapasitas daya dukung tahanan di ujung tiang 

Qws = kapasitas daya dukung tahanan kulit tiang 

R = pengaruh beban hujan kumulatif layan 

R’ = koefisien modifikasi respons 

S = pengaruh beban salju layan 

S’ = penurunan elastis tiang tunggal 

s    = spasi pusat ke pusat suatu benda, mm 

S1  = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

periode 1 detik, redaman 5% 

Sa   = respons spektral percepatan 

SD1  = parameter percepatan respons spektral pada periode 1 detik redaman 5%  

SDS   = parameter percepatan respons spektral pada periode pendek redaman 5% 

Sg   = penurunan elastis kelompok tiang 

SM1  = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode 1 detik yang  

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

smin   = spasi minimal pusat ke pusat suatu benda, mm 

SMS = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode pendek yang 

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

Ss = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

periode pendek, redaman 5% 

S̅ u = kuat geser niralir rata-rata di dalam lapisan 30 m paling atas 

sw = jarak bersih antara badan yang berdekatan, mm 

T0 = 0,2 
SD1

SDs
 

Ta   = periode fundamental pendekatan 

TL   = peta transisi periode panjang 

Ts = 
SD1

SDs
 

U = kekuatan perlu untuk menahan beban terfaktor atau momen dan gaya 
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Vc = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton, N 

Vn = kekuatan geser nominal, N 

V̅ s = kecepatan rambat gelombang geser rata-rata pada regangan geser yang 

kecil di dalam lapisan 30 m teratas 

Vs = kekuatan geser nominal yang diberikan oleh penulangan geser, N 

Vu = gaya geser terfaktor penampang, N 

Vx = geser seismik desain di tingkat x  

w = kadar air tanah, % 

W = pengaruh beban angin 

wc = berat volume beton normal atau berat volume ekuivalen beton ringan, 

kg/m3 

wi = tributari berat sampai tingkat-i 

wu   = beban terfaktor persatuan panjang balok atau pelat satu arah, N/mm 

wx   = bagian dari berat seismik efektif struktur di tingkat x 

αf  = rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur lebar 

pelat yang dibatasi secara lateral oleh garis pusat panel di sebelahnya 

(jika ada) pada setiap sisi balok 

αf1 = αf dalam arah panel l1  

αf2 = αf dalam arah panel l2 

αfm = nilai rata-rata αf untuk semua balok pada tepi panel 

αs    =  konstanta untuk menghitung Vc 

β    = rasio dimensi bentang bersih panjang terhadap pendek 

β1   = faktor yang menghubungan tinggi blok tegangan tekan persegi ekuivalen 

dengan tinggi sumbu netral 

βc    =  rasio sisi penampang kolom  

βc  = 1, jika penampang kolom persegi 

βdns  = rasio yang digunakan untuk memperhitungkan reduksi kekakuan kolom 

akibat beban aksial tetap 

βt   = rasio kekakuan torsi penampang balok tepi terhadap kekakuan lentur 

pelat dengan lebar sama dengan panjang bentang balok, diukur dari pusat 

ke pusat tumpuan 

δs  =  faktor pembesaran momen untuk rangka yang tidak dikekang terhadap 
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goyangan, untuk mencerminkan drif lateral yang dihasilkan dari beban 

lateral dan beban gravitasi 

ε’s   = regangan luluh tulangan baja tekan 

εt   =  regangan tarik netto dalam lapisan terjauh baja tarik longitudinal pada 

kekuatan nominal, tidak termasuk regangan akibat dari prategang efektif, 

rangkak, susut dan suhu 

εty  = nilai regangan tarik netto pada lapisan terluar dari tulangan tarik 

longitudinal yang digunakan untuk menentukan penampang terkontrol 

tekan 

εy   = regangan luluh tulangan baja tarik  

θ   = arc tg d/s, derajat 

λ    = faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis tereduksi dari 

beton ringan, semuanya relatif terhadap beton normal dengan kekuatan 

tekan yang sama 

ξ    = koefisien dari friksi kulit 

ρ = rasio As terhadap bd  

ρ’ = rasio A's terhadap bd 

ρb = rasio As terhadap bd dalam kondisi seimbang 

ρg = rasio tulangan memanjang  

ρmax = rasio As terhadap bd maksimal  

ρmin = rasio As terhadap bd minimal 

ρw = rasio As terhadap bwd 

ϕ = faktor reduksi kekuatan  

Ω0 = faktor kuat lebih sistem 
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